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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan penduduk perkotaan yang sangat pesat membutuhkan lahan permukiman yang lebih luas. Akibatnya daerah yang potensial untuk menampung air berubah peruntukannya menjadi daerah perkampungan, perumahan real estate, kawasan industri, perdagangan dan lain sebagainya. Aktivitas pembangunan tersebut seringkali tidak diimbangi dengan perencanaan drainase yang baik, akibatnya beberapa kawasan selalu mengalami genangan atau banjir pada musim–musim hujan. Salah satu kawasan tersebut adalah kawasan Kampung Sewu yang merupakan kawasan dataran rendah dengan ketinggian di atas muka air laut antara 80 sampai 100 meter. Banjir di daerah tersebut disebabkan adanya hujan lokal dan backwater dari Bengawan Solo. 

Dalam rangka usaha untuk mengatasi banjir, Pemerintah Kota Surakarta pada tahun anggaran 2003 mempunyai kebijakan untuk membuat studi dan perencanaan / Design Engineering Drainage ( DED ) penanggulangan banjir Kampung Sewu Kota Surakarta. Penanggulangan banjir tersebut melibatkan dua saluran drainase utama yang muaranya terletak di Kampung Sewu yaitu Kali Boro yang bermuara ke Bengawan Solo dan Saluran Sewu yang bermuara ke Kali Pepe. 

Pada perencanaan tersebut digunakan debit rencana berdasarkan data hujan dari tahun 1975 sampai tahun 2002. Menurut Sudjarwadi ( 1995 ), nilai debit rencana hasil analisis frekuensi dapat berubah jika data hujan yang digunakan semakin panjang. Oleh karena itu dilakukan evaluasi desain jaringan drainase Kampung Sewu dengan menggunakan data hujan yang ada dari tahun 1975 sampai tahun 2002 ditambah data hujan bangkitan sampai tahun 2012. 

Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan suatu perhitungan evaluasi dari hasil perencanaan tersebut untuk 10  tahun ke depan. Dengan menerapkan cara bangkitan ( generating techniques ) atau disebut   juga  cara   penakaran   maka   dapat   diperoleh  data  deret  berkala   buatan ( artificially generating time series ) yang berguna untuk memprediksi hujan 10 tahun ke depan. Untuk menentukan tinggi hujan rencana digunakan analisis frekuensi dengan memilih distribusi frekuensi dengan penyimpangan terkecil. Dari hasil analisis frekuensi maka dapat dilakukan perhitungan debit banjir rencana.

Debit banjir di suatu lokasi di hilir saluran dapat diperkirakan dengan memakai metode penelusuran banjir. Metode pendekatan yang dipakai dalam penelusuran banjir pada penelitian ini menggunakan metode gabungan O’Donnel dan Muskingum – Cunge dengan pertimbangan metode ini paling mudah dan sesuai dengan data hidrologi yang ada. Metode gabungan ini memasukkan parameter geometri sungai dalam analisisnya, tidak memerlukan hidrograf aliran di hilir dan memandang adanya aliran lateral. Oleh karena itu metode ini dapat dipergunakan untuk penelusuran banjir dengan masukan hidrograf aliran dari sub DAS – sub DAS yang masuk ke anak-anak sungai, kemudian masuk ke sungai utama dengan hasil hidrograf aliran di titik–titik yang ditinjau ( Sobriyah, 2003 ). Selanjutnya dianalisis apakah perubahan penampang saluran dan pengadaan pompa di kedua saluran yang direncanakan tersebut dapat mengatasi permasalahan banjir di kawasan Kampung Sewu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah kapasitas sistem drainase hasil studi dan perencanaan / Design Engineering Drainage (DED) penanggulangan banjir Kampung Sewu Kota Surakarta mampu menampung debit rencana dengan data hujan yang ada dari tahun 1975 sampai tahun 2002 ditambah data hujan bangkitan sampai tahun 2012
2. Seberapa besar pengaruh pengadaan pompa pada saluran drainase di kawasan Kampung Sewu untuk mengatasi banjir dengan perencanaan dari tahun 2002 sampai tahun 2012.
C. Batasan Masalah


Di dalam penulisan ini akan dibatasi masalah yang ada yaitu :
1. Fungsi drainase ini diutamakan untuk mengalirkan air hujan yang berada di atas permukaan kawasan Kampung Sewu.

2. Perhitungan debit banjir dihitung akibat hujan yang terjadi dengan menggunakan metode Rasional.

3. Data hujan yang dipakai adalah data hujan dari stasiun  Pabelan Surakarta (No.6).

4. Data hujan dibangkitkan 10 tahun ke depan dari tahun 2002 sampai tahun 2012 dengan menggunakan metode Markov.

5. Hujan dianggap merata di seluruh area sehingga awal waktu limpasan di setiap inflow saluran sama.

6. Perhitungan penelusuran banjir dilakukan pada saluran Kali Boro.  
7. Data pengukuran penampang melintang dan memanjang saluran yang dipakai adalah dari hasil laporan akhir perencanaan / Design Engineering Drainage (DED) penanggulangan banjir Kampung Sewu Kota Surakarta.

8. Dalam penelitian ini sedimentasi tidak diperhitungkan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan


Tujuan studi sistem drainase kawasan Kampung Sewu ini adalah :

1. Mengetahui apakah kapasitas sistem drainase hasil studi dan perencanaan / Design Engineering Drainage (DED) penanggulangan banjir Kampung Sewu Kota Surakarta mampu menampung debit rencana dengan data hujan yang ada dari tahun 1975 sampai tahun 2002 ditambah data hujan bangkitan sampai tahun 2012.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pengadaan pompa pada saluran drainase di kawasan Kampung Sewu untuk mengatasi banjir dengan perencanaan dari tahun 2002 sampai tahun 2012.
2. Manfaat

Manfaat studi sistem drainase dengan memakai metode penelusuran banjir adalah memperdalam pengetahuan analisis jaringan drainase sehingga secara praktis dapat mengevaluasi suatu sistem jaringan drainase yang aman.
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